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Lampiran 1 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam 

Perkenalkan nama saya Dessy, mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. Saya sedang melakukan penelitian tentang “Hubungan Peran 

Tenaga Kesehatan dengan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini di Tiga Puskesmas 

di Jakarta Barat”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran tenaga 

kesehatan dengan pelaksanaan inisiasi menyusu dini di tiga puskesmas di Jakarta 

Barat. 

Untuk itu saya mohon kesediaan saudara untuk menjadi responden dalam 

penelitian.  Saudara akan diwawancara hal-hal yang terkait dengan penelitian. 

Identitas pribadi dan semua informasi yang saudara berikan akan dirahasiakan dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. 

Partisipasi saudara dalam penelitian ini sangat saya hargai dan atas partisipasinya 

saya ucapkan terima kasih. 

Jakarta,    

 Peneliti 

 

 

 Dessy 
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Lampiran 2 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama: 

Umur: 

Alamat: 

No Telp/HP: 

Pendidikan terakhir: 

Telah mendapatkan penjelasan dan mengerti tentang tujuan penelitian ini, serta 

bersedia untuk menjadi responden penelitian dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Saya mengerti bahwa peneliti akan menjaga kerahasiaan 

semua identitas dan informasi yang saya berikan.  

Demikian secara sadar, sukarela, dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya 

berperan serta dalam penelitian ini dan bersedia menandatangani lembar 

persetujuan ini.  

 

Jakarta,     

 Responden 

 

 

 (        ) 
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Lampiran 3 

Kuesioner Hubungan Peran Tenaga Kesehatan Dengan 

Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini 

I. Identitas Responden 

1. No responden : 

2. Nama : 

3. Umur : 

4. Jenis kelamin : 

5. Jabatan : 

6. Lama bekerja : 

7. Latar belakang pendidikan : 

8. Lama lulus : 

9. Latihan atau seminar terkait ASI yang pernah diikuti : 

 

10. Riwayat IMD : 

11. No telp/HP : 

II. Peran Tenaga Kesehatan dengan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini 

A. Pengetahuan tenaga kesehatan tentang inisiasi menyusu dini 

1. Dapatkah Anda menjelaskan pengertian inisiasi menyusu dini? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Meletakkan bayi menempel di dada atau 

perut ibu 

b. Segera setelah lahir 

c. Membiarkannya mencari puting 

d. Menyusu sampai puas 

e. Dibiarkan berlangsung minimal satu jam 

pertama sejak bayi lahir 

YA 

 

TIDAK 

Skor:  ___ (5) 

2. 
Dapatkah Anda menjelaskan manfaat inisiasi menyusu dini bagi 

ibu dan bayi? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 
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JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Merangsang pengeluaran hormon 

oksitosin 

b. Bayi menunjukkan keberhasilan dalam 

menyusui 

c. Mencegah kematian pada bayi 

d. Bayi dihangatkan secara tepat 

e. Bayi menelan bakteri baik di kulit ibu 

f. Perasaan tenang pada ibu dan bayi 

g. Bayi mendapatkan kolostrum 

h. Tercipta bonding atau ikatan kasih 

sayang antara ibu dan bayi 

i. Lainnya 

 

YA TIDAK 

Skor: ___ (8) 

3. Apakah Anda tahu regulasi pemerintah 

tentang inisiasi menyusu dini? 

 

 

Ya (1) 

Tidak (0) 

 

    5 

4. Tolong sebutkan regulasi pemerintah tentang inisiasi menyusu 

dini yang Anda ingat. 

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No 33 Tahun 2012 tentang Pemberian 

Air Susu Ibu Eksklusif. 

2. Keputusan Kepala Dinas Kesehatan 

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

Nomor 435/2008 tentang Pemberian ASI 

Secara Dini (Inisiasi Menyusu Dini) Bagi 

Ibu Melahirkan di Provinsi Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2008. Skor: ___ (2) 

5. Apakah Anda dapat menjelaskan tentang Ten Steps to Successful 

Breastfeeding? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 
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a. Memiliki kebijakan tertulis tentang 

menyusui yang secara rutin 

dikomunikasikan kepada semua tenaga 

kesehatan. 

b. Melatih tenaga kesehatan dalam 

mempraktekkan kebijakan ini. 

c. Menginformasikan tentang keuntungan 

dan manajemen laktasi kepada ibu hamil. 

d. Mendukung dan membantu ibu dalam 

melakukan inisiasi menyusu dini. 

e. Menunjukkan pada ibu bagaimana teknik 

menyusui. 

f. Tidak memberikan makanan ataupun 

minuman selain ASI kepada bayi kecuali 

atas dasar indikasi medis. 

g. Menerapkan rawat gabung ibu dan bayi. 

h. Mendorong ibu untuk menyusui bayinya. 

i. Tidak memberikan dot atau empeng 

kepada bayi. 

j. Mendorong pembentukan kelompok 

pendukung menyusui dan mengarahkan 

ibu untuk masuk ke kelompok 

pendukung menyusui tersebut. 

YA TIDAK 

Skor: ___ (10) 

6. Apakah Anda dapat menjelaskan tahapan perilaku sebelum bayi 

berhasil menyusu? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Bayi menangis setelah dilahirkan.  

b. Tahap istirahat. Biasanya tahap ini terjadi 

setelah bayi berhenti menangis. Pada 

tahap ini, bayi tidak menunjukkan 

pergerakan mulut dan tangan dalam 

keadaan istirahat. 

c. Tahap sadar. Tahap ini terjadi pada menit 

ke-3 setelah kelahiran. Selama tahap ini, 

YA TIDAK 
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bayi merasa dorongan untuk bergerak 

terutama pada kepala dan bahu. Bayi 

menunjukkan gerakan kepala, mulai 

membuka mata dan mulut, dan 

menggerakan bahunya.  

d. Tahap aktivitas yang mulai terjadi pada 

menit ke-8. Aktivitas mulut bayi dan 

gerakan menghisap bayi semakin sering 

dan jelas. 

e. Tahap istirahat lagi. Bayi mungkin 

istirahat diantara tahap aktivitas. 

f. Tahap merangkak ke arah payudara ibu. 

Tahap ini biasanya terjadi pada menit ke-

35 

g. Tahap pengenalan. Selama tahap ini, bayi 

mengenali payudara ibu dengan menjilati 

puting, memegang dan memijat payudara 

ibu. Tahap ini terjadi pada menit ke-45 

dan berlangsung selama 20 menit atau 

lebih.  

h. Tahap menghisap. Pada tahap ini, bayi 

memegang puting ibu dan mulai 

menyusu. Inisiasi menyusu dini ini 

biasanya terjadi setelah 1 jam kelahiran. 

i. Bayi mulai tidur. Biasanya bayi akan 

tidur bersama dengan ibunya. Bayi akan 

tidur setelah satu setengah jam sampai 

dua jam setelah kelahiran. 

Skor: ___ (9) 

7. Apakah Anda dapat menjelaskan bagaimana tatalaksana inisiasi 

menyusu dini pada persalinan spontan? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Dianjurkan suami atau keluarga untuk 

mendampingi ibu.  

b. Ibu disarankan untuk mengurangi atau 

tidak menggunakan obat-obat kimiawi 

YA TIDAK 



Universitas Tarumanagara 66 

selama proses persalinan.  

c. Keringkan seluruh badan dan kepala 

bayi. 

d. Kecuali kedua tangannya tanpa 

menghilangkan lemak putih (vernix) 

yang membuat nyaman bayi,  

e. Tali pusat diikat. 

f. Apabila bayi tidak memerlukan 

resusitasi, bayi ditengkurapkan di dada 

atau perut ibu 

g. Kulit bayi melekat pada kulit ibu.  

h. Bayi dibiarkan mencari puting susu ibu 

dan tidak memaksakan bayi ke puting 

susu.  

i. Anjurkan ibu untuk merangsang bayi 

dengan memberikan sentuhan lembut.  

j. Ibu didukung dan dibantu mengenal 

perilaku bayi sebelum menyusu 

k. Kontak kulit bayi dan ibu minimal 1 

jam.  

l. Apabila bayi belum menyusu setelah 

satu jam, ibu dibantu dengan 

mendekatkan bayi ke puting tetapi tidak 

memasukkan puting ke mulut bayi.  

m. Setelah bayi selesai menyusu awal, bayi 

dipisahkan dari ibu untuk ditimbang, 

diukur, dicap, diberi suntikan vitamin K, 

dan tetes mata.  

n. Ibu dan bayi melakukan rawat gabung 

dalam satu kamar. 

o. Bayi hanya diberikan ASI tanpa 

makanan atau minuman lain, kecuali 

atas indikasi medis. Bayi juga tidak 

diberikan dot atau empeng. 

Skor: ___ (15) 

8. Apakah Anda dapat menjelaskan bagaimana tatalaksana inisiasi 

menyusu dini pada Operasi Caesar? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 



Universitas Tarumanagara 67 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Suami atau keluarga dianjurkan dapat 

menemani ibu di ruang operasi atau 

ruang pulih.  

b. Keringkan seluruh badan dan kepala 

bayi 

c. Kecuali kedua tangannya tanpa 

menghilangkan lemak putih (vernix) 

yang membuat nyaman bayi 

d. Tali pusat diikat. 

e. Apabila bayi tidak memerlukan 

resusitasi, bayi ditengkurapkan di dada 

ibu. 

f. Kulit bayi melekat pada kulit ibu. 

g. Kaki bayi diletakkan sedikit serong atau 

melintang untuk menghindari sayatan 

operasi.  

h. Jika ibu diberikan anestesi spinal atau 

epidural, ibu akan berada dalam keadaan 

sadar sehingga dapat memberi respons 

pada bayi. Jika dilakukan anestesi 

umum, kontak dapat dilakukan di ruang 

pulih saat ibu sudah dapat merespons 

meskipun ibu masih berada dalam 

keadaan mengantuk atau di bawah 

pengaruh obat bius 

i. Sambil menunggu ibu sadar dari anestesi 

umum, ayah dapat membantu bayi 

dalam melakukan kontak kulit. 

j. Anjurkan ibu untuk merangsang bayi 

dengan memberikan sentuhan lembut. 

k. Bayi dibiarkan mencari puting susu ibu.  

l. Kontak kulit ibu dan bayi minimal satu 

jam. 

m. Apabila bayi belum menyusu setelah 

satu jam, ibu dibantu dengan 

mendekatkan bayi ke puting tetapi tidak 

memasukkan puting ke mulut bayi. 

n. Jika menyusu awal belum dilakukan di 

ruang operasi atau bayi harus dipindah 

sebelum satu jam maka bayi tetap 

YA TIDAK 
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diletakkan di dada ibu sambil 

dipindahkan ke ruang pulih. 

o. Bayi dipisahkan dari ibu untuk 

ditimbang, diukur, dicap, diberi suntikan 

vitamin K dan tetes mata.  

p. Ibu dan bayi melakukan rawat gabung 

dalam satu kamar. 

q. Bayi hanya diberikan ASI tanpa 

makanan atau minuman lain, kecuali 

atas indikasi medis. Bayi juga tidak 

diberikan dot atau empeng 

Skor: ___ (17) 

9. Apakah Anda dapat menjelaskan bagaimana tatalaksana inisiasi 

menyusu dini pada bayi kembar? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Suami atau keluarga dianjurkan 

mendampingi ibu selama proses 

persalinan.  

b. Saat bayi pertama lahir, segera 

keringkan seluruh badan dan kepala 

bayi. 

c. Kecuali kedua tangannya tanpa 

menghilangkan lemak putih (vernix) 

yang membuat nyaman bayi.  

d. Tali pusat diikat.  

e. Apabila bayi tidak memerlukan 

resusitasi, bayi ditengkurapkan di dada 

atau perut ibu 

f. Kulit bayi melekat pada kulit ibu.  

g. Bila ibu merasa akan melahirkan bayi 

kedua, berikan bayi pertama pada ayah. 

h. Ayah memeluk bayi pertama dengan 

kulit bayi melekat pada kulit ayah 

seperti metode kangguru kemudian 

ditutupi baju ayah.  

i. Bayi kedua lahir segera keringkan 

YA TIDAK 
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seluruh badan dan kepala bayi 

j. Kecuali kedua tangannya tanpa 

menghilangkan lemak putih (vernix) 

yang membuat nyaman bayi.  

k. Tali pusat diikat.  

p. Apabila bayi kedua tidak memerlukan 

resusitasi, bayi ditengkurapkan di dada 

atau perut ibu 

q. Kulit bayi melekat pada kulit ibu.  

r. Letakkan kembali bayi pertama di dada 

ibu berdampingan dengan saudaranya.  

s. Bayi dibiarkan mencari puting susu ibu 

dan tidak memaksakan bayi ke puting 

susu.  

t. Anjurkan ibu untuk merangsang bayi 

dengan memberikan sentuhan lembut.  

u. Ibu didukung dan dibantu mengenal 

perilaku bayi sebelum menyusu 

v. Kontak kulit bayi dan ibu minimal 1 

jam.  

w. Apabila bayi belum menyusu setelah 

satu jam, ibu dibantu dengan 

mendekatkan bayi ke puting tetapi tidak 

memasukkan puting ke mulut bayi.  

x. Setelah bayi selesai menyusu awal, bayi 

dipisahkan dari ibu untuk ditimbang, 

diukur, dicap, diberi suntikan vitamin K, 

dan tetes mata.  

y. Ibu dan bayi melakukan rawat gabung 

dalam satu kamar. 

z. Bayi hanya diberikan ASI tanpa 

makanan atau minuman lain, kecuali 

atas indikasi medis. Bayi juga tidak 

diberikan dot atau empeng. 

Skor: ___ (26) 

10.  Apakah Anda dapat menjelaskan hal apa saja yang tenaga 

kesehatan harus lakukan selama proses menyusu dini? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 



Universitas Tarumanagara 70 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

a. Memastikan bahwa proses kontak kulit-

ke-kulit tidak terganggu dan tidak 

terburu-buru.  

b. Kontak kulit-ke-kulit langsung dilakukan 

secepat mungkin setelah beberapa menit 

pertama kelahiran. 

c. Biarkan bayi terus melakukan kontak 

kulit apabila bayi masih belum menyusu 

setelah satu jam. 

d. Bayi yang tidak stabil setelah kelahiran 

dapat mendapatkan kontak kulit-ke-kulit 

setelah kondisinya lebih stabil. 

e. Membantu ibu mengenali tahapan 

perilaku bayi sebelum menyusu.  

f. Tidak mendesak ibu tentang seberapa 

cepat menyusu pertama berlangsung 

g. Tidak mendesak ibu tentang seberapa 

baik bayi menempel 

h. Tidak mendesak ibu tentang seberapa 

banyak kolostrum yang bayi hisap. 

i. Memberikan waktu dan suasana yang 

tenang.  

j. Membantu ibu dalam menemukan posisi 

yang nyaman. 

k. Membangun kepercayaan ibu. 

l. Tidak mendesak bayi ke arah payudara 

ataupun memasukkan payudara ke mulut 

bayi. 

m. Lainnya 

 

YA TIDAK 

Skor: ___ (12) 

11. Apakah bayi akan mengalami hipotermia 

apabila dilakukan inisiasi menyusu dini? 

YA TIDAK 

12.  Apakah inisiasi menyusu dini akan 

mengganggu proses penjahitan pasca 

persalinan? 

YA  TIDAK 

13. Apakah inisiasi menyusu dini mengganggu 

tindakan pemberian suntikan vitamin K dan 

obat tetes mata? 

YA TIDAK 

14. Apakah bayi harus dibersihkan, dimandikan, 

ditimbang, dan diukur segera setelah lahir? 

YA TIDAK 
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15. Apakah kolostrum yang dikeluarkan ibu 

cukup untuk bayi? 

YA TIDAK 

16. Apa saja faktor yang berperan dalam pelaksanaan inisiasi 

menyusu dini? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Regulasi pemerintah 

b. Peran fasilitas kesehatan 

c. Peran tenaga kesehatan 

d. Dukungan masyarakat 

e. Peran keluarga 

f. Peran ibu 

YA TIDAK 

Skor: ___ (6) 

Total skor: 116 poin 

B. Sikap tenaga kesehatan tentang inisiasi menyusu dini 

No Pernyataan STS TS CS S SS 

1. 
Inisiasi menyusu dini dilakukan segera 

setelah lahir. 

     

2. 
Bayi dibiarkan mencari puting.      

3. 
Proses inisiasi menyusu dini dibiarkan 

berlangsung minimal selama satu jam. 

     

4. 
Bayi yang diberikan kesempatan untuk 

menyusu dini menunjukkan keberhasilan 

dalam menyusui. 

     

5. 
Inisiasi menyusu dini dapat mencegah 

kematian pada bayi. 

     

6. 
Bayi dapat dihangatkan secara tepat 

selama proses inisiasi menyusu dini. 

     

7. 
Selama proses menyusu dini akan tercipta 

ikatan kasih sayang antara ibu dan bayi. 

     

8. 
Tenaga kesehatan tidak keberatan suami 

atau keluarga mendampingi ibu selama 

proses persalinan. 

     

9. 
Tenaga kesehatan setuju melakukan rawat 

gabung. 
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10. 
Tenaga kesehatan setuju dengan adanya 

sosialisasi tentang inisiasi menyusu dini. 

     

STS= Sangat tidak setuju= 1 poin 

TS= Tidak setuju= 2 poin 

CS= Cukup setuju= 3 poin 

S= Setuju= 4 poin 

SS= Sangat setuju= 5 poin 

Total skor: 50 poin 

III. Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini 

 

1. Apakah Anda dapat menjelaskan bagaimana Anda melakukan inisiasi 

menyusu dini pada persalinan spontan? 

 

BERI TANDA CENTANG JIKA PENJELASAN RESPONDEN 

SESUAI. 

PILIHAN JAWABAN JANGAN DIBACAKAN, TUNGGU 

JAWABAN SPONTAN RESPONDEN, JIKA RESPONDEN 

DIAM TANYAKAN “Apakah ada lagi?” 

 

a. Dianjurkan suami atau keluarga untuk 

mendampingi ibu.  

b. Ibu disarankan untuk mengurangi atau tidak 

menggunakan obat-obat kimiawi selama 

proses persalinan.  

c. Keringkan seluruh badan dan kepala bayi. 

d. Kecuali kedua tangannya tanpa 

menghilangkan lemak putih (vernix) yang 

membuat nyaman bayi,  

e. Tali pusat diikat. 

f. Apabila bayi tidak memerlukan resusitasi, 

bayi ditengkurapkan di dada atau perut ibu 

g. Kulit bayi melekat pada kulit ibu.  

h. Bayi dibiarkan mencari puting susu ibu dan 

tidak memaksakan bayi ke puting susu.  

i. Anjurkan ibu untuk merangsang bayi dengan 

memberikan sentuhan lembut.  

YA TIDAK 
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j. Ibu didukung dan dibantu mengenal perilaku 

bayi sebelum menyusu 

k. Kontak kulit bayi dan ibu minimal 1 jam.  

l. Apabila bayi belum menyusu setelah satu 

jam, ibu dibantu dengan mendekatkan bayi 

ke puting tetapi tidak memasukkan puting ke 

mulut bayi.  

m. Setelah bayi selesai menyusu awal, bayi 

dipisahkan dari ibu untuk ditimbang, diukur, 

dicap, diberi suntikan vitamin K, dan tetes 

mata.  

n. Ibu dan bayi melakukan rawat gabung dalam 

satu kamar. 

o. Bayi hanya diberikan ASI tanpa makanan 

atau minuman lain, kecuali atas indikasi 

medis. Bayi juga tidak diberikan dot atau 

empeng. 

Skor: ___ (15) 

 Pernyataan TP J KK SR SL 

2. Inisiasi menyusu dini dilakukan segera 

setelah bayi lahir. 

     

3. Tenaga kesehatan meletakkan bayi 

menempel di dada/perut ibu. 

     

4. Tenaga kesehatan membiarkan bayi 

mencari puting ibu. 

     

5. Tenaga kesehatan menganjurkan ayah atau 

keluarga mendampingi ibu selama proses 

persalinan. 

     

6. Tenaga kesehatan melakukan rawat gabung 

ibu dan bayi dalam satu kamar. 

     

7. Tenaga kesehatan menginformasikan 

kepada ibu hamil tentang keuntungan dan 

manajemen IMD. 

     

8. Tenaga kesehatan membantu ibu mengenali 

tahapan perilaku bayi sebelum menyusu. 

     

9. Tenaga kesehatan membiarkan bayi 

menyusu sampai puas. 

     

10. Tenaga kesehatan memberikan waktu dan 

suasana yang tenang selama proses 

menyusu dini. 
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11. Tenaga kesehatan membantu ibu dalam 

menemukan posisi yang nyaman selama 

proses menyusu dini. 

     

12. Tenaga kesehatan menunjukkan kepada ibu 

perilaku positif bayi seperti kesiagaan 

ataupun saat mencari payudara. 

     

13. Tenaga kesehatan membangun kepercayaan 

ibu selama proses menyusu dini. 

     

14. Tenaga kesehatan melaksanakan inisiasi 

menyusu dini minimal satu jam. 

     

15. Tenaga kesehatan menganjurkan ibu 

merangsang bayi dengan memberikan 

sentuhan lembut. 

     

TP= Tidak pernah= 1 poin 

J= Jarang= 2 poin 

KK= Kadang-kadang= 3 poin 

SR= Sering= 4 poin 

SL= Selalu= 5 poin 

Total skor: 85 poin 

16. Apa alasan tenaga kesehatan tidak melakukan inisiasi menyusu dini? 
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN CHANCE 

Kesalahan tipe I atau α: 

𝑛1 = 𝑛2 =
(𝑍𝛼√2𝑃𝑄 + 𝑍𝛽√𝑃1𝑄1 + 𝑃2𝑄2)

2

(𝑃1 − 𝑃2)2
 

16,5 =
(𝑍𝛼√2𝑥0,35𝑥0,65 + 0,842√(0,167𝑥0,833) + (0,53𝑥0,47))2

(0,167 − 0,53)2
 

16,5 =
(𝑍𝛼√0,455 + 0,842√0,388)2

(0,363)2
 

16,5 =
(𝑍𝛼𝑥0,67 + 0,842𝑥0,62)2

(0,363)2
 

4.06 =
0,67𝑍𝛼 + 0,52

0,363
 

1,47 = 0,67𝑍𝛼 + 0,52 

0,95 = 0,67𝑍𝛼 

1,42 = 𝑍𝛼 

𝑎 = 0,9222 => dari tabel distribusi Z 

𝑎 = (1 − 0,9222)𝑥2𝑥100% 

𝑎 = 15,56% 
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Kesalahan tipe II atau β: 

𝑛1 = 𝑛2 =
(𝑍𝛼√2𝑃𝑄 + 𝑍𝛽√𝑃1𝑄1 + 𝑃2𝑄2)

2

(𝑃1 − 𝑃2)2
 

16,5 =
(1,96√2𝑥0,35𝑥0,65 + 𝑍𝛽√(0,167𝑥0,833) + (0,53𝑥0,47))2

(0,167 − 0,53)2
 

16,5 =
(1,96√0,455 + 𝑍𝛽√0,388)

2

(0,363)2
 

16,5 =
(1,96𝑥0,67 + 𝑍𝛽𝑥0,62)

2

(0,363)2
 

4.06 =
1,31 + 0,62𝑍𝛽

0,363
 

1,47 = 1,31 + 0,62𝑍𝛽 

0,16 = 0,62𝑍𝛽 

0,26 = 𝑍𝛽 

𝛽 = 0,6026 => dari tabel distribusi Z 

𝛽 = (1 − 0,6026)𝑥100% 

𝛽 = 39,74% 

 

Power: 

𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 = (1 − 𝛽)𝑥100% 

𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 = (1 − 0,3974)𝑥100% 

𝑃𝑜𝑤𝑒𝑟 = 60,26% 
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Lampiran 10 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

1. Nama : Dessy 

2. NIM : 405120170 

3. Jenis kelamin : Perempuan 

4. Tempat, tanggal lahir : Sungai Kunyit, 7 Maret 1994 

5. Agama : Kristen Protestan 

6. Status : Belum menikah 

7. Pendidikan terakhir : SMA 

8. Alamat : Jalan Imam Bonjol Gg. Haji Mursyid No 

  10, Pontianak, Kalimantan Barat 

9. HP : 085252499171 

B. Data Pendidikan 

1. 2000-2006 : SD Kristen Immanuel 

2. 2006-2009 : SMP Kristen Immanuel 

3. 2009-2012 : SMA Kristen Immanuel 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Pengurus OSIS SMA Periode 2009/2010. 

2. Bendahara BEM Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Periode 

2013/2014. 

3. Bendahara BEM Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Periode 

2014/2015. 

4. Badan Pengurus Harian iCU Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara Periode 2014/2015. 

D. Kepanitiaan 

1. Koordinator Acara Cup of Love 2013 iCU Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

2. Bendahara Media Aksara 2013 BEM Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. 
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3. Panitia Acara Education Fair 2014 BEM Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. 

4. Bendahara Cup of Love 2014 iCU Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. 

5. Koordinator Acara Medical Exhibition 2014 BEM Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

6. Ketua Pelaksana World Aids Day 2014 iCU Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

7. Panitia Acara Bakti Kesehatan Grand I Care 2015 iCU Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara.  

8. Panitia Acara Hunting of Happiness 2015 iCU Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

9. Panitia Acara Tarumanagara Medical Competition 2015 BEM Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

10. Panitia Hubungan Masyarakat Latihan Dasar Kepemimpinan Mahasiswa 

2015 BEM Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

 




